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ABSTRAK

Reni Sisri Elita, 2022. “Pengembangan LKS Berbasis Project Based Learning
untuk meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif pada Materi Fluida
Dinamis Kelas XI SMA/MA” Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Fisika Jurusan Fisika Fakultas Matematikan dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Negeri Padang.

Penelitian pengembangan ini berdasarkan tingkat berpikir kreatif
siswa masih rendah dan bahan pembelajaran yang kurang memfasilitasi
kemampuan berpikir kreatif siswa. Solusi yang diberikan dalam pembelajaran
Fisika untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa yaitu lembar
kerja siswa berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui validitas lembar kerja siswa berbasis PjBL pada materi Fluida
Dinamis kelas XI SMA/MA.

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu Research and Development
(R&D) menggunakan model pengembangan ADDIE, adapun langkah-
langkah dari model ADDIE adalah Analysis (Analisis), Design (Desain),
Development ~ (Pengembangan),  Implementation  (Implementasi),dan
Evaluation (Evaluasi). Objek dari penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa
berbasis Project Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah lembar uji
validitas dan lembar uji kepraktisan penggunaan LKS. Berdasarkan hasil
analisis data yang dilakukan, nilai rata-rata validitas lembar kerja siswa
adalah 84,73% berada pada kategori sangat valid. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa lembar kerja siswa berbasis Project Based Learning pada materi
Fluida Dinamis dinyatakan valid dari komponen kelayakan isi, model PjBL,
keterampilan berpikir kreatif, kebahasaan, penyajian, dan kegrafisan.

Kata Kunci : Lembar Kerja Siswa, Project Based Learning, Berpikir Kreatif
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad 21 ini, kemajuan teknologi informasi dan berbagai
permasalahan lingkungan hidup menyebabkan berbagai tantangan salah satunya
dibidang pendidikan, dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut diperlukan
menyiapkan siswa yang berkompetensi. Kompetensi yang harus dimiliki siswa
yaitu keterampilan abad 21. Menurut Tririling dan Fadel (2009) dalam Priyanto
(2019:14) keterampilan abad 21 adalah life and career skill (keterampilan hidup
dan berkarir), learning and innovation skills (keterampilan belajar dan
berinovasi),dan information and technology skills (keterampilan teknologi dan
informasi). Keterampilan belajar dan berinovasi meliputi berpikir kritis dan
mengatasi masalah, komunikasi dan kolaborasi, kreativitas dan inovasi. Dalam
proses pembelajaran Fisika siswa dapat mengembangkan keterampilan tersebut.
Keterampilan yang perlu dikembangkan untuk pemecahan masalah salah satunya
keterampilan berpikir kreatif.

Menurut suratno (2009) dalam buku Windyariani (2019: 3) menyebutkan
bahwa dalam pemecahan masalah diperlukan kemampuan kreatif, perkembangan
siswa dalam pembelajaran sains tidak hanya menguasai pemahaman konsep dan
keterampilan proses, melainkan juga bagaimana mereka berpikir kreatif.

Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika
mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru. Johnson (2014: 2014)

menjelaskan bahwa berpikir kreatif adalah sebuah kebiasaan dari pikiran yang



dilatih dengan memerhatikan intuisi, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan
baru, dan membangkitkan ide-ide yang tidak terduga. Ia juga mengatakan bahwa
berpikir kreatif merupakan kegiatan mental yang memupuk ide-ide asli dan
pemahaman-pemahaman baru. Sedangkan Hassoubah (2008: 50) berpendapat
bahwa berpikir kreatif adalah pola berpikir yang didasarkan pada suatu cara yang
mendorong kita untuk menghasilkan produk-produk yang kreatif. Dengan
demikian, seseorang dapat dikatakan kreatif apabila ia secara secara konsisten dan
terus menerus menghasilkan sesuatu yang kreatif, yaitu hasil yang asli (orisinal),
relevansi dan sesuai dengan keperluan. Syarbini (2015: 2020) menjelaskan bahwa
keterampilan berpikir kreatif memiliki indikator kelancaran berpikir, keluwesan,
elaborasi, dan orisinalitas (keaslian).

Kemampuan berpikir kreatif sering kali dikaitkan dalam pemecahan
masalah karena kemampuan berpikir kreatif mampu mendorong seseorang
terampil memecahkan masalah dan menemukan alternatif-alternatif pemecahan
masalah (Ismail dan Ayu, 2017: 285). Kemampuan berpikir kreatif dapat
ditumbuh kembangkan melalui perancangan suatu pembelajaran yang
menckankan pada pengeksplorasian kemampuan siswa. Karena pada dasarnya
masing-masing siswa mempunyai potensi berpikir kreatif yang berbeda, sehingga
kemungkinan penyelesaian atau jawaban dari suatu masalah juga akan beragam
dengan caranya sendiri. Pembelajaran Fisika memiliki peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif karena kegiatan pembelajarannya
membuat siswa terbiasa melakukan penelitian dan penemuan ilmiah, sehingga

sangat strategi membuat siswa dalam mengembangkan konsep dan prinsip fisika,



memiliki kecakapan ilmiah,kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Jufriadi,
Akhmad, 2016: 307).

Perlu disadari bahwa selama ini kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran fisika masih rendah. Sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh
Armandita (2017:129) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran fisika di SMA masih tergolong rendah, hasil analisis
kemampuan berpikir kreatif siswa pada aspek kelancaran (fluency) dengan nilai
71% , aspek keluwesan (flexibility) dengan nilai 64%, aspek keaslian (originality)
dengan nilai 54%, dan aspek elaborasi (elaboration) dengan nilai 68%, nilai rata-
ratanya didapatkan 64,25%, hasil nilai ini menunjukkan keterampilan berpikir
siswa berada dikategori rendah. Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Sari
dkk (2016:307) menunjukkan bahwa tingkat keterampilan berfikir kreatif fisika
pada siswa SMA berada dalam kategori cukup rendah dengan persentase rata-rata
yang diperoleh sebesar 39,76%. Secara rinci dijabarkan masing-masing aspek
keterampilan berpikir kreatif pada siswa adalah fluency sebesar 33,8%, originality
sebesar 38,43%, elaborate sebesar 38,89%, dan flexibility sebesar 47,92%.

Kesenjangan ini disebabkan oleh pembelajaran yang digunakan guru
masih berpusat pada guru (teacher centered). Kegiatan pembelajaran tersebut
berbentuk ceramah dimana kurang memberikan ruang kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya sehingga siswa hanya berperan sebagai
penerima informasi secara pasif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Kusmawan,2018:33) yang menjelaskan bahwa penyebab kemampuan

berpikir kreatif siswa rendah karena guru biasanya dalam mengajar masih bersifat



teacher centered, di mana guru memberi pelajaran, membuktikan rumus, dan
memberikan contoh soal dengan cara ceramah sedangkan siswa hanya bertindak
sebagai pendengar yang baik, serta meniru cara guru mengerjakan soal-soal yang
telah dijelaskan sehingga berimplikasi pada rendahnya kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Pemerintah berusaha semaksimal mungkin meningkatkan mutu pendidikan
salah satunya yaitu dengan menerapkan Kurikulum 2013. Pengembangan
kurikulum 2013 mencakup pendekatan, strategi, model, dan metode pembelajaran
yang baru. Kurikulum 2013 menerapkan pendekatan saintifik yang telah tertuang
dalam Permendikbud nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum
2013, pendekatan saintifik menerapkan beberapa alternatif model pembelajaran
yaitu model pembelajaran Discovery Learning, Inquiry Based Learning (IBL),
Problem Based Learning (PBL), dan Project Based Learning (PjBL) (Musfiqon &
Nurdyansyah,2015: 2.) Pendekatan saintifik dapat sebagai penggerak proses
pembelajaran untuk semua mata pelajaran, salah satunya yaitu pembelajaran
Fisika.

Fisika adalah salah satu mata pelajaran SMA/MA menurut kurikulum
2013 termasuk kedalam kelompok mata pelajaran peminatan matematika dan ilmu
pengetahuan alam. Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-
gejala alam dan materi yang diformulasikan melalui matematika. Pengamatan
gejala-gejala alam dilakukan melalui eksperimen, observasi, dan praktikum untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika. Serangkaian

proses ilmiah perlu dilalui dalam pengamatan, mulai dari kegiatan merumuskan



masalah, menentukan hipotesis, merancang eksperimen menganalisis data, sampai
didapatkan kesimpulan dan solusi dari permasalahan tersebut. Proses ilmiah inilah
yang dapat mengembangkan kreativitas, keterampilan siswa, dan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Peranan dan kontribusi Fisika dalam kehidupan sangat penting, pemerintah
telah melakukan berbagai cara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika.
Guru sebagai fasilitator dan motivator juga sudah berusaha untuk meningkatkan
kompetensi siswa dalam keterampilan berpikir yaitu dengan menggunakan media
dan berbagai sumber belajar agar siswa mudah memahami pembelajaran. Namun,
hal ini belum dapat memfasilitasi seswa untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa secara optimal. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada
LKS Fiska SMA kelas XI Semester 2 oleh Ramadhan (2022:11) diketahui bahwa
keterpakaian keterampilan berpikir kreatif 19,47% pada kategori tidak
memfasilitasi, keterampilan berpikir kreatif pada materi gelombang suara sebesar
24,5% pada kategori kurang memfasilitasi dan terendah pada materi pemanasan
global sebesar 10% pada kategori tidak memfasilitasi

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat diidentifikasi bahwa perlu adanya
pengembangan suatu bahan ajar dengan menggunakan model pembelajaran yang
mampu meningkatkan keterampilan berpikir siswa sehingga siswa mampu
meningkatkan kemandiriannya selama pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang
dapat digunakan yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). Bahan ajar cetak ini dapat
berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk melakukan praktikum maupun tugas

teoritis.



Penggunaan LKS memiliki manfaat dan tujuan sebagai berikut: 1)
mengefektifkan siswa dalam proses pembelajaran, 2) membantu siswa dalam
mengembangkan konsep, 3) sebagai pedoman bagi guru dan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran, 4) membantu guru dalam menyusun pembelajaran
yang efektif, dan 5) membantu siswa dalam menambah informasi tentang konsep
yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis (Trianto, 2010:11). LKS
disusun untuk melatih kemandirian belajar siswa sebagai cermin dari sikap
kreatif, kebebasan dalam bertindak, dan tanggung jawab yang ditandai dengan
adanya inisiatif belajar serta keinginan mendapatkan pengalaman baru ( Safitri &
Budhi, 2017:34). Oleh karenanya, penggunaan LKS dalam pembelajaran mampu
melatih kemandirian belajar siswa melalui tugas-tugas yang harus dikerjakan.

LKS sesuai tuntutan Kurikulum 2013 harus dapat mengembangkan
berbagai keterampilan ilmiah siswa pada proses pembelajaran yaitu berdasar
pendekatan scientific (Handayani & Aljani, 2018: 19). Oleh karenanya, dalam
pengembangan LKS ini digunakan basis dari model Project Based Learning
(PjBL). PjBL merupakan suatu pendekatan yang memperkenankan siswa bekerja
secara mandiri untuk membangun pengetahuannya dalam pembelajaran dan
mewujudkannya dalam produk nyata, hasilnya kemudian dipresentasikan
(Ladyana, 2014: 396). Dengan demikian, dalam LKS berbasis PjBL ini dirancang
sedemikian rupa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif untuk siswa
kelas XI SMA/MA tersebut. Pengembangan LKS berbasis PjBL juga
memperhatikan materi yang sesuai untuk diterapkan yaitu Fluida Dinamis.

Dengan demikian, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan LKS



berbasis PjBL yag layak digunakan dalam pembelajaran Fisika pada materi Fluida
Dinamis untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas XI
SMA/MA dan untuk mendeskripsikan kualitas dari LKS berbasis PjBL yang
dikembangkan berdasarkan penilaian oleh beberapa pakar.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi
masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Keterampilan berpikir kratif siswa masih rendah dalam pembelajaran.
2. Di sekolah menggunakan bahan ajar yang belum memfasilitasi
keterampilan berpikir kreatif siswa.
3. Model pembelajaran di sekolah belum mengembangkan keterampilan
berpikir kreatif siswa.
4. Praktikum/pengerjaan proyek memerlukan waktu yang lama,
pembelajaran cenderung konsep dan teori.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah yang telah diidentifikasi, untuk
menghindari perluasan masalah dalam penelitian ini agar terarah serta
memudahkan penelitian maka penulis membatasi permasalahan bahawa uji yang
yang dilakukan yaitu sampai uji validitas.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan LKS berbasis



Project Based Learning pada materi Fluida Dinamis Kelas XI Fisika SMA/MA
ditinjau dari validitas penggunaan ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKS
berbasis Project Based Learning pada materi Fluida Dinamis Kelas XI Fisika
SMA/MA, ditinjau dari validitas.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan serta pengalaman peneliti
sebagai calon pendidik.
2. Bagi guru dan siswa, sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan
sumber belajar Fisika dalam proses belajar mengajar.
3. Untuk peneliti lain, sebagai referensi atau sumber ide untuk penelitian

lebih lanjut.



